






A. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia diperintahkan untuk belajar karena belajar 
merupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu yang dapat 
merubah tingkah laku santri, agar terwujudnya suatu proses pembelajaran, 
harus melalui beberapa tahap seperti: Tahap perencanaan yaitu santri dapat 
merespon pertanyaan-pertanyaan ustad dan ustadzah dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan menarik yang dilaksanakan dalam pembelajaran. Tahap 
pelaksanaan yaitu, santri merespon atau menanggapi pertanyaan-pertanyaan 
ustad dan ustadzah dalam pembelajaran, memperhatikan penjelasan ustad 
dan ustadzah dan mengikuti pembelajaran dari awal. dan Tahap evaluasi 
yaitu ustad dan ustadzah menanyakan kembali pada santri tentang apa yang 
telah dijelaskan, ustad dan ustadzah dan santri membuat kesimpulan 
bersama terkait pembelajaran tersebut.1   
Pembelajaran bertujuan untuk membentuk kepribadian santri, 
sehingga dapat terarah dalam semua situasi dan kondisi baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Adanya pembelajaran ini untuk 
mempermudah santri dalam memahami materi yang diajarkan. Begitu juga 
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pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan manusia.2 Hal tersebut 
disinggung pula dalam al-Qur’an surat al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:  
.إِْقَرأْبِاْسِم َرب َِك الَِّذْي َخلَقَ  ْنَسانَ  ِمْن َعلَق   َخلََق اْْلِ اِْقَرأَْوَربَُّك اْْلَ .
.ْكَرم   الَِّذْي َعلََّم بِاْلقَلَمِ   ْنَساَن َمالَْم يَْعلَمْ  .   .َعلََّم ا ْْلِ
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.3 
Kesimpulan dari surat al-Alaq ayat 1-5 bahwa setiap umat muslim 
diwajibkan untuk memahami tentang isi kandungan al-Qur’an yang pertama 
iqra yaitu perintah untuk membaca karena dengan membaca merupakan 
aspek yang paling penting dari belajar, kata pertama yang diterima oleh 
Nabi Muhammad SAW yang di ulang hingga dua kali, perintah tersebut di 
tunjukkan kepada seseorang yang tidak pernah membaca suatu kitab 
sebelumnya, perintah tersebut merupakan petunjuk betapa pentingnya 
melakukan kegiatan pembelajaran.4  
Pentingnya pembelajaran bagi santri yaitu untuk menyiapkan diri 
akan kehidupan di masa depan, seperti yang kita lihat sekarang zaman 
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semakin berkembang, teknologi semakin canggih dan akses informasi yang 
semakin mudah sehingga dapat mempengaruhi perkembengan jiwa anak. 
Jadi santri dituntut untuk berperilaku yang baik, dan berpenampilan yang 
sopan baik sebagaimana pernyataan sahabat Ali Ibn Abi Thalib r.a dalam 
jurnal kependidikan “didiklah/ajarilah anak-anakmu karena mereka 
diciptakan untuk zamanya di masa depan bukan untuk masa sekarang.”5  
Pembelajaran tidak bisa lepas dari kehadiran seorang guru, karena 
guru menjadi pusat panutan dan teladan bagi santri. Keteladana merupakan 
suatu sikap atau tindakan yang baik yang dapat ditiru oleh santri. Dalam 
keteladanan ustad dan ustadzah berbagai aktivitasnya akan menjadikan 
cermin bagi santrinya.6 Oleh kerena itu, sosok ustad dan ustadzah yang 
dapat diteladani oleh santrinya yaitu kedisiplinan, keramahan, sabar, dan 
juga rasa peduli terhadap orang lain.  
Pembelajaran itu sangat banyak sekali, salah satunya adalah 
pembelajaran akhlak merupakan suatu kegiatan yang mengarah pada 
perkembangan santri dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Pembelajaran 
akhlak sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Kegiatan pembelajaran akhlak bertujuan untuk 
membentuk manusia yang baik dengan menanamkan keimanan, dan 
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akhlakul karimah untuk menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah 
SWT. Pembelajaran akhlak sasaranya yaitu pembentukan watak, sikap, 
tingkah-laku bahkan mencakup seluruh aspek-aspek kepribadian santri. 
Mengingat santri lebih banyak waktunya bersama orang tua, maka 
pembelajaran akhlak sangat berpengaruh pada anggota keluarganya. Oleh 
sebab itu, peran orang tua dalam keluarga sangat berpengaruh dalam 
pembentukan akhlakul karimah santri, karena orang tua lebih memahami 
karakter santri. Dalam pembelajaran akhlak harus memfokuskan pada nilai-
nilai ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.7  
Pelaksanaan pembelajaran akhlak bisa dilaksanakan dengan 
berbagai metode, diantaranya metode cerita. Metode cerita dalam 
pembelajaran akhlak dapat mendorong santri untuk mengetahui sesuatu hal 
yang baru, terkait tentang pembelajaran akhlak.8 Melalui metode cerita 
dapat membantu santri untuk mempermudah atau memahamkan 
pembelajaran. Perlu ustad dan ustadzah menyampaikan cerita-cerita tentang 
pendidikan akhlak, baik dari bahan bacaan maupun dari pengalaman sehari-
hari. Oleh karena itu santri di tuntut untuk menceritakan kembali apa yang 
telah disampaikan oleh ustad/ustadzah dalam pembelajaran tersebut. 
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Metode cerita adalah salah satu metode atau cara yang digunakan 
oleh ustad dan ustadzah dalam menyampaikan materi atau pesan yang 
disesuaikan dengan kondisi santri, karena santri lebih tertarik pada sesuatu 
hal yang baru. Oleh sebab itu, metode cerita salah satu variasi metode yang 
dapat membantu ustad/ustadzah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Penggunaan metode dalam proses belajar mengajar tidak 
harus fokus pada salah satu metode, akan tetapi dapat memilih dan 
mengkombinasi diantara metode-metode yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi santri, sehingga dapat memudahkan santri dalam mencapai tujuan 
yang telah direncanakan atau diharapkan.9  
Pembelajaran akhlak sangat penting untuk menanamkan perilaku 
yang baik bagi santri di usia dini karena dewasa ini, masih banyak orang 
Islam yang belum bisa membaca al-Qur’an secara tartil meskipun mereka 
sudah berupaya mempelajarinya begitu juga mengimplementasikan ke 
dalam perilaku seperti akhlak mulia, tata krama dan sopan santun, kerena 
pada dasarnya santri pada usia dini belum mampu fokus pada pembelajaran 
akhlak yang baik, kebanyakan santri pada usia dini lebih cenderung senang 
bermain. Oleh karena itu, ustad/ustadzah harus lebih progresif dalam 
memberikan pemahaman dan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Dalam 
hal ini ustad/ustadzah bisa memilih metode pembelajaran dengan cara 
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bercerita/ metode cerita. Hal ini mampu memberikan contoh sifat tauladan 
Nabi-nabi dan Rasul yang baik dan mulia. 
Berbagai permasalahan di atas, maka jalan keluarnya adalah guru 
dalam pembelajaran akhlak hendaknya menggunakan metode cerita dalam 
pembelajaran akhlak, sehingga dapat mengubah tingkah laku santri yang 
kurang baik, menjadi lebih baik dan lebih sopan terhadap sesama. Begitu 
juga ustad dan ustadzahnya hendaknya memberikan contoh yang dapat 
merubah tingkah laku santri. Salah satunya dengan menggunakan metode 
cerita, metode ini dapat diterapkan pada materi yang berkaitan dengan nilai-
nilai akhlak dan kisah-kisah para nabi terdahulu, menteladani perilaku para 
Rasul.10  
Metode cerita ini memiliki kelebihan, yaitu: (1) Mampu menarik 
perhatian santri, juga. (2) Dapat melatih berfikir santri secara terstruktur dari 
awal sampai akhir, sehingga santri dapat mengambil hikmah dari cerita 
tersebut dan dijadikan pedoman hidup.11 (3) Dapat menjangkau jumlah 
santri yang relatif banyak. (4) Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan 
dengan efektif dan efisien. (5) Pengaturan tempat duduk lebih sederhana. 
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(6) ustad/ustadzah dapat menguasai kelas dengan mudah. (7) Secara relatif 
tidak banyak mengeluarkan biaya.12  
Pembelajaran akhlak dengan menggunakan metode cerita telah 
diterapkan di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Insan Karim Malang 
dalam proses pembelajaran akhlak, dengan menggunakan metode cerita. 
Dengan alasan, agar santri dengan mudah menangkap apa yang diceritakan 
oleh ustadz/ustadzah pada saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Taman Pendidikan al-
Quran (TPQ) Insan Karim Malang mengenai pembelajaran akhlak pada 
santri. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran akhlak melalui metode cerita di 
Taman Pendidikan al-Qur’an Insan Karim Malang? 
2. Bagaimana penerapan pembelajaran akhlak melalui metode cerita di 
Taman Pendidikan al-Qur’an Insan Karim Malang? 
3. Bagaimana hasil pembelajaran akhlak melalui metode cerita di Taman 
Pendidikan al-Qur’an Insan Karim Malang? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1.  Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran akhlak melalui merode 
cerita di Taman Pendidikan al-Qur’an Insan Karim Malang. 
2. Mendeskripsikan pembelajaran akhlak melalui metode cerita di Taman 
Pendidikan al-Quran Insan Karim Malang.  
3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran akhlak melalui merode cerita di 
Taman Pendidikan al-Qur’an Insan Karim Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi santri, dapat membantu santri dalam meningkatkan wawasan 
keilmuan dalam membantu dan melatih santri dalam berakhlak mulia. 
2. Bagi ustad dan ustadzah, untuk memperluas wawasan atau 
meningkatkan pengalaman khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
akhlak dalam metode cerita Islami. 
3.  Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan tentang metode cerita 
Islami dalam pembelajaran akhlak agar kelak dapat dijadikan contoh 
untuk masa yang akan datang. 
 
E. Batasan Istilah  




Bagian ini lebih difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran akhlak 
di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ), dimana terjadi interaksi 
ustad/ustadzah antara santri atau santri dengan santri saat proses 
pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran merupakan suatu proses 
yang sistematis, untuk menentukan keberhasilan belajar santri. Proses 
pembelajaran saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapainya.  
2. Metode Cerita  
Metode cerita merupakan salah satu metode yang sering digunakan 
oleh ustad/ustadzah untuk mempermudah santri dalam proses belajar 
mengajar dan dapat mengarahkan santri agar dapat membedakan 
perbuatan yang baik dan perbuatan buruk, sehingga dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.13  
 
F. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dalam menyusun skripsi merupakan deskriptif 
tentang pembahasan penulisan secara menyeluruh dalam beberapa bab, 
sebagai berikut: 
1. BAB I, pendahuluan yang berisi tentang: latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, 
dan sistematika penulisan.  
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2. BAB II, kajian pustaka yang membahas tentang: penelitian terdahulu, 
kajian pustaka di dalam kajian pustaka berisikan tentang pembelajaran 
dan hasil pembelajaran 
3. BAB III, metode penelitian yang didalamnya mencakup pendekatan 
penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
4. BAB IV, hasil penelitian membahas tentang latar belakang objek 
penelitian, tujuan, visi dan misi TPQ Insan Karim, struktur organisasi 
TPQ Insan Karim, jumlah santri, Sarana dan prasarana TPQ Insan 
Karim, penyajian dan analisis data. 
5. BAB V, penutup meliputi kesimpulan dan saran.  
 
 
